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Dalam desain pendidikan pesantren ada satu hal yang sering dilupakan oleh para 
peneliti dalam melihat bagaimana orang-orang pesantren menyelesaikan konflik di 
antara mereka yaitu sebuah self-concept (konsep pribadi) dan conflict resolution 
(resolusi konflik) yang dikenal secara umum sebagai niat. Niat sendiri dalam dalam 
pandanga komunitas pesantren memegang peranan penting dalam segala tindakan 
seorang Muslim, baik sebagai makhluk pribadi (individu) ataupun makhluk sosial. 
Tulisan ini bermaksud membahas dua nilai luhur yang dijadikan self-concept dan 
sebagai conflict resolution antar sesama anggota santri yang diajarkan di 
pesantren. Dua nilai tersebut adalah niat dan paradigma rahmat li al-ala>min. 
Konsep niat mengetengahkan bahwa semua yang dilakukan hendaklah karena 
Tuhan dan untuk Tuhan, sedangkan paradigma rahmat li al-a>lamin diejawantahkan 
dengan perbuatan ihsa>n dan husn al-khulu>q kepada sesama. 
  




Di Indonesia, Pondok Pesantren dicatat sebagai lembaga pendidikan tertua. 
Sarana fisiknya bisa jadi sangat sederhana, tetapi multiguna. Secara umum Pondok 
Pesantren lahir dari tas}awwuf-t}ariqah(mistisisme Islam) yang dibawa oleh para 
tokoh Sufi Jawa, di antara yang terkenal adalah melalui dewan wali bernama Wali 
Songo. Mereka mengajarkan Agama Islam kepada penduduk setempat di Surau, 
Langgar, atau Masjid yang didirikannya. Ampel Denta disebut-sebut oleh para 
peneliti sebagai salah satu bukti sejarah keberadaan pesantren pada masa itu. 
Bahkan Ampel kemudian menjadi pusat penggodokan kader-kader ulama’ besar 
dan juga menjadi pusat pengembangan dakwah Islamiah di bumi Nusantara yang 
kita cintai, terutama bagian timur. Sehingga jika dilihat dari sisisejarah bahwa 
Pondok Pesantren juga menjadi pusat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Islam, maka 
Pesantren lebih cocok disebut sebagai replika dari berbagai Madrasah Islam.1 
                                                          
1Tim Tujuh, Pendahuluan Visi, Misi dan Nilai-Nilai Pondok Pesantren Assalafi Al 
Fithrah (Surabaya: AL WAFA, 2009), 2. 
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 Nabi Muhammad SAW sebagaimana nabi-nabi lain, ia mengajarkan nilai-
nilai luhur sebagai pedoman. Di antara nilai-nilai tersebut adalah visi “Rahmah lil 
‘a>lamin” yang diwariskan oleh para Wali Songo. Dengan paradigma dan sikap 
“Rahmah lil ‘a>lamin”, para Wali Songo mengajarkan ajaran dan tuntunan agama 
Islam dengan penuh kearifan, kedamaian, keramahan, kepedulian dan tepo seliro 
(tasamuh). 
Dengan demikian, sudah seharusnya pondok pesantren mewarisi paradigma 
dan sikap “Rahmah lil ‘a>lamin”. Dan dengan modal tersebut, segala masalah 
termasuknya konflik, baik lokal, regional, maupun nasional, atau konflik yang 
terkait dengan SARA dapat diselesaikan secara damai. Dengan demikian pondok 
pesantren mempunyai peranan dan andil yang besar dalam mewujudkan cita-cita 
bangsa dan negara yang kita cintai ini, yaitu baldah thayyibah wa Rabb ghafur – 
gemah ripah loh jinawi. 
 Dalam tulisan yang sederhana ini, penulis akan memaparkan nilai-nilai 
luhur sebagai ruh dalam penyeselaian masalah --termasuknya konflik-- secara 
damai. Pertama, niat yang baik. Kedua, membangun paradigma “Rahmah li al-
‘alamin”. Dan sebelum membahas nilai-nilai tersebut, penulis akan menyajikan 
sekelumit tentang “masalah” --termasuknya konflik. 
Memaknai Masalah 
Sistem alam semeta dipercaya oleh kaum agama sebagai sebuah entitas 
yang diatur oleh Tuhan, umat Islam sering menyebutnya dengan sebutan 
sunnatullah, dan oleh ilmuwan disebut hukum alam. Idealnya, sebagai sebuah 
system yang paripurna maka tak ada masalah. Jikalau demikian maka kenapa ada 
masalah, jika merunut pad acara berpikir ini maka hal tersebut karena 
faktormanusia sajalah yang mempersepsikan adanya masalah itu.2 Bahkan seperti 
Isac Newton dan ilmuwan lainnya menempatkan Tuhan hanya sekedar sebagai 
penutup sementara lubang kesulitan (to fill gaps) yang tidak terpecahkan dan tidak 
terjawab oleh teori keilmuan mereka, sampai pada waktunya diperoleh data yang 
lengkap atau teori baru yang dapat menjawab kesulitan tersebut. Begitu kesulitan 
telah terpecahkan, maka Tuhan sudah tidak diperlukan lagi.  
Dalam hal ini menurut para ilmuwan, Tuhan hanya difungsikan sebagai 
pembuat jam (clock maker). Artinya, begitu alam semesta ini diciptakan oleh 
Tuhan, maka kemudian Tuhan tidak lagi bercampur tangan dengan alam semesta 
sebagai ciptaanNya dan alam semesta berjalan secara mekanis.3 Sedangkan ulama’ 
ahlus sunnah seperti Imam al-Ghazali berpandangan bahwa Allah SWT telah 
membuat rencana dan keputusan (qadla’ dan qadar), dunia adalah da>rul asba>b, dan 
keduanya mempunyai hubungan,4 oleh karenanya manusia harus mempunyai dua 
                                                          
2Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan (Yogyakarata: Pustaka 
Pelajar, 2007), 65. 
3Kailan, Metode Pebelitian Agama Kualitatif Interdisipliner (Yogyakarta: 
Paradigma, 2010), 6. 
4Baca Ihya’ ‘Ulumuddin, Vol 4 (Dar Kutub al ‘Ilmiyyah), 272. 
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mata. Pertama, mata syariah yang memandang terhadap hal-hal yang terkait 
dengan urusan lahir --termasuknya usaha--. Kedua, mata hakikat, yaitu bahwa 
segala aktivitas dan kegiatan yang ada di alam semesta ini adalah makhluk dan 
perbuatan Allah SWT. Pendek kata, lahiriahnya manusia harus berusaha dan 
batinnya harus melek serta sadar bahwa semuanya atas perbuatan dan anugerah 
Allah SWT. Senada dengan itu, ulama’ Shufiyyah berkata: “Hakikat tanpa syari’at 
adalah kebatilan, dan syari’at tanpa hakikat adalah kehampaan”.5 
Dari pergumulan di atas, yakni setelah terspesialisasikan menjadi ilmu, 
akhirnya setiap kelompok berjalan sendiri-sendiri sesuai dengan cara pandang 
masing-masing, mulai dari syari’at, hakikat, dan ilmu pengetahuan serta filsafat. 
Yang pada akhirnya dijaring oleh Imam al Ghazali dan ditegursapakan antara 
disiplin yang satu dengan yang lain. Inilah yang akhirnya dikembangkan dan 
dirumuskan oleh Prof. Amin Abdullah menjadi sebuah tawaran Metode Studi Islam 
kontemporer, dengan pendekatan Integratif-Interkonektif. 
Kembali ke pokok pembahasan, “masalah” adalah sesuatu yang timbul 
karena adanya suatu kesenjangan antara das sollen dan das sein, antara seharusnya 
dengan kenyataan, antara teori dan praktik, antara visi dan realitas, atau adanya 
halangan dan rintangan.6 Sedangkan konflik adalah suatu kondisi yang timbul 
akibat dari pembiaran kesenjangan-kesenjangan yang terjadi antara satu dengan 
yang lain. 
Oleh karena itu, hendaknya kita mengantisipasi sejak dini ketika timbul 
kesenjangan di dalam diri kita, keluarga, masyarakat sekitar, atau dalam suatu 
lembaga. Caranya dengan segera mencarikan jawaban dan solusinya, agar tidak 
menjadi “api dalam sekam” yang siap meletus atau meledak kapan saja. Dalam diri 
manusia sendiri sering mengalami konflik yang sering disebut konflik batin, yaitu 
tarik menarik dan tawar menawar antara “ya” dan “tidak”. Hal Ini jika dibiarkan 
akan menyebabkan penyakit yang sering disebut oleh kaum santri dengan nama 
“was-was”. Demikian juga kesenjangan antara manusia dengan lingkungannya, 
seperti buang sampah sembarangan dan membuat bangunan tanpa memperhatikan 
got. Jika ini dibiarkan, maka akan menjadi konflik berupa banjir.  
Pada hakikatnya, penyebab kesenjangan yang mengakibatkan konflik 
adalah adanya hambatan, kemacetan, atau dan kebuntuan dalam komunikasi. Oleh 
karenanya, paradigma “rahmah lil‘alamin” sangat membantu dalam upaya 
melancarkan komunikasi. Sebab, implikasi dari paradigma “rahmah lil ‘alamin” 
yang dilandasi dengan “niat yang baik” adalah berbuat ihsan kepada siapa saja dan 
apa saja serta berakhlak mulia. 
 
 
                                                          
5Baca: al-Bujairimi, Hasyiyah Bujairimi ‘alal Khatib, Vol 1 (Bairut: Dar al Fikr, 
2001), 13. 
6Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 111. 
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Niat yang baik 
Imam Bukhari dan Imam Muslim meriwayatkan dari ‘Umar RA 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: “Sesungguhnya (sah atau kesempurnaan) 
amal itu sesuai dengan niat”7.Sabda Rasulullah SAW di atas bukanlah basa-basi. 
Artinya, pernyataan tersebut merupakan suatu kenyataan dan mempunyai nilai 
yang sangat tinggi: Pertama,secara empiris bahwa niat, motivasi atau dorongan 
seseorang itu akan mempengaruhi terhadap kualitas aktivitas seseorang. Boleh 
jadi, secara lahir yang dilakukan sama, misalnya shalat. Akan tetapi karena niat, 
motivasi serta dorongannya menjadi berbeda. Akibatnya, kualitasnya pun akan 
tidak sama. Sehingga ada sebuah pernyataan dalam Ta’li>mal-Muta’alim; “Banyak 
sekali aktivitas dan kegiatan yang berbentuk aktivitas dunia (seperti 
membersihkan lingkungan, bekerja, dan yang lain) ia akan dinilai sebagai amal 
akhirat, karena niat yang baik. Dan sebaliknya, banyak sekali aktivitas dan 
kegiatan yang berbentuk amal akhirat (seperti shalat, umrah, haji, dan yang lain) 
namun ia akan dinilai sebagai amal dunia, karena niat yang buruk”. 
Kedua, niat yang baik adalah awal dari taufiq dan pertolongan Allah SWT. 
Bahkan sebagian ulama’ shufiyah mengatakan: “Jika seseorang mempunyai niat 
yang baik, maka Allah SWT akan membuka 70.000 pintu kebaikan”. Hal ini 
sebagaimana diisyaratkan firman Allah SWT yang artinya: 
 “Dan jika kamu mengkhawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka 
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal” [QS. an Nisa’: 
35]. 
Imam al Ghazali RA berkata: “Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa 
Allah SWT menjadikan niat yang baik sebagai sababiyah taufiq-pertolongan-Nya,8 
dan pertolongan-Nya kepada seseorang sesuai dengan kadar besar-kecilnya niat. 
Semakin sempurna niat baik seseorang, maka akan semakin sempurna pertolongan-
Nya, demikian juga sebaliknya. Bahkan terkadang amal yang kecil akan bernilai 
besar karena faktor niat. Dan terkadang amal yang besar akan menjadi kecil, juga 
karena faktor niat”.9 
Oleh karena itu, Imam Jala>l al-Di>n al-Suyut}i berkata: “Setiap orang yang 
menghendaki kebaikan dan kedamaian akan mendapatkan pertolongan dari Allah 
                                                          
7Imam  Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il Ibn Ibrahim Ibn al Mughirah al 
Bukhari, S}ahi>h al-Bukha>ri w 256 H., (Bairut: Da>r al-Kutub al ‘Ilmiyyah, 2009), 5. 
8 Jelaskan apa itu sababiyah, talfiq, dst. 
9Al Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-di>n, Vol. 4, 316. 
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SWT.”.10 Yakni, ia akan dimudahkan dan dibimbing untuk meraih kebenaran yang 
akan membuahkan ketentraman jiwa.11 
Ketiga, niat yang baik akan menjadi titik awal dan orientasi seseorang 
dalam berbuat dan bertindak baik. Sehingga, semakin kuat niat baik seseorang, 
maka akan semakin besar semangat sesorang, yang pada akhirnya keberhasilannya 
semakin dekat. 
Membangun Paradigma “rahmah li al-‘a>lami>n” dan Implikasinya 
Orientasi dan paradigma seseorang akan mempengaruhi serta mewarnai 
corak pemikiran, gerakan maupun aktivitasnya. Dalam surat al Baqarah ayat 45, 
Allah SWT menjelaskan bahwa salat itu sangat berat kecuali bagi orang yang 
khusyuk, siapakah mereka’?. Mereka adalah orang-orang yang mempunyai dhan 
(dugaan yang sangat kuat) bahwa mereka akan bertemu dengan Allah SWT dan 
mereka akan dikembalikan kepada-Nya. Orientasi dan paradigma seseorang bahwa 
“ia akan bertemu Allah SWT dan ia akan dikembalikan kepada-Nya” --bahkan 
karena kuatnya sehingga sampai pada titik yakin-- itu akan mewarnai shalat 
seseorang sehingga menjadi khusyu’. Pendek kata, Allah SWT telah menunjukkan 
kepada kita sebuah proses untuk meraih target, yang dimulai dari bangunan 
orientasi dan paradigma. 
Demikian juga uswah hasanah dari para Sahabat. Mereka mememiliki 
sikap yang mulia, di antaranya adalah al-itsar wa al-ruhama>- baynahum 
(mendahulukan kepentingan dan kebutuhan orang lain serta saling 
mengasihi/menyayangi). Imam al Ghazali menuturkan fakta sejarah bahwa pada 
suatu waktu ada seorang Sahabat yang diberi sebuah makanan. Lalu ia mengatakan 
bahwa si Fulan lebih membutuhkan makanan tersebut daripada dirinya. Akhirnya 
makanan tersebut diberikan kepada si Fulan. Namun si Fulan juga bersikap seperti 
Sahabat yang pertama. Ia tak mau menerima makanan tersebut karena merasa 
bahwa ada orang lain yang lebih berhak menerimanya. Pendek cerita, sikap lebih 
mendahulukan kepentingan orang lain ini sampai berputar pada sepuluh orang 
Sahabat, dan akhirnya kembali kepada yang pertama.12 Demikian juga Sahabat 
Mu’adz bin Jabal ketika ia diutus oleh Rasulullah SAW ke Yaman. Kondisi 
sebagian masyarakat pada saat itu sangat membutuhkan sandang (pakaian), maka 
ia berijtihad agar orang-orang kaya mengeluarkan zakat berupa pakaian sebagai 
ganti dari gandum.13 Sikap kepedulian sosial yang sangat tinggi dan tertanam serta 
mentradisi dalam genearsi Sahabat ini akhirnya diabadikan oleh Allah SWT dalam 
firman-Nya surat al Hashr ayat 9 yang artinya: 
                                                          
10Al Suyuthi, Du>r al-Mantsur, Vol 2, (Bairut: Dar al Fikr, 2001), 525. 
11Muhammad Thahir Ibn ‘Asyur, Tafsi>r al-Qur’an, (Tunisia: Dar al Syahnun, 
1997), 45. 
12Al Ghazali, Ihya>’ ‘ulu>m al-di>n, Vol. 3, 230. 
13Abu Hasan al Mawardi, al-Hawi al-Kabi>r, Vol. 3,(Bairut Dar al Kutub al 
‘Ilmiyyah, tt.), 179. 
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“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
(Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshar) 
'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). Dan mereka 
(Anshar) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang 
diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang 
muhajirin) atas diri mereka sendiri, Sekalipun mereka dalam kesusahan. Dan 
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang orang yang 
beruntung”.\ 
Sikap mulia yang dilakukan oleh para Sahabat ini tentu tidak datang secara 
spontanitas seperti membalik kedua tangan, akan tetapi ada suatu proses panjang 
yang tentunya diawali dengan bangunan paradigma “rahmah li al-‘a>lami>n” berupa 
penanaman iman yang di dalamnya juga terdapat nilai-nilai kemanusian,14 bukan 
dengan mendirikan negara atau kerajaan Islam, sebab Rasulullah SAW ketika 
mendapat tawaran dari Allah lewat malaikat Jibril AS berupa “Nabi sekaligus raja” 
atau “Nabi sekaligus hamba Allah”, Beliau memilih yang kedua “Nabi sekaligus 
hamba Allah”.15 Posisi ‘ubudiyah inilah yang dilirik oleh Allah SWT dengan 
lirikan penuh kasih sayang –bahkan dengan pujian-, sebagaimana dalam Surat al 
Isra’ ayat satu. Oleh karena itu, sangat penting membangun paradigma “rahmah lil 
‘alamin” agar corak pikiran, gerakan, dan aktivitas generasi muda bisa bernilai 
“rahmah li al-‘a>lamin”.   
Dalam surat al Anbiya’: 107, Allah SWT berfirman yang artinya, “Dan 
tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad), melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi semesta alam”. Terkait ayat di ini,  setelah al Alusi menuturkan berbagai 
pendapat tentang siapa saja yang tercakup dalam kata “li al-‘a>lamin”, ia 
menegaskan pendapatnya yang memilih bahwa Rasulullah SAW diutus sebagai 
rahmat kepada setiap personil dari alam semesta, baik itu malaikat, manusia, atau 
jin. Dan tidak ada perbedaan anatara mukmin dan kafir. Di antara dalil yang 
menguatkan bahwa kalimat “li al-‘a>lamin” berlaku umum adalah hadits yang 
diriwayatkan Imam Muslim dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 
diminta oleh seseorang agar mendoakan jelek kepada orang kafir, Beliau 
menjawab: “Saya tidak diutus sebagai pelaknat, akan tetapi saya diutus sebagai 
pembawa rahmat kasih sayang”. Al Baihaqi juga meriwayatkan dalam al-Dala>il 
dari Abi Hurairah: “Sesungguhnya saya adalah rahmat kasih sayang dan petunjuk 
                                                          
14Baca: Syaikh Nawawi al Bantani, Qami’ al-Tughyan (Bairut: Darul Kutub 
al‘Ilmiyyah 2008), 8-46. Beliau memulai dengan menuturkan hadits “Iman itu memiliki 77 
cabang, mulai dari “La> ila>ha illa Alla>h” sampai kepedulian kepada lingkungan”. Di antara 
cabang keimanan yang bernilai kemanusiaan adalah: berbuat baik kepada kedua orang tua; 
berakhlak mulia kepada siapa saja; menjaga jiwa manusia; saling membantu dalam 
kebaikan; peduli kepada orang sakit (kesehatan); peduli kepada kaum lemah; memenuhi 
hak-hak orang tua, istri dan anak; amanah; peduli kepada tetangga; peduli kepada tamu; 
dan nilai-nilai kemanusian yang lain. 
15KH. Achmad Asrari al Ishaqy, Mutiara Hikmah dalam Penataan Hati, Ruhani 
dan Sirri Menuju Ke Hadirat Ilahi (Surabaya: AL WAVA, 2010), 50. 
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yang menunjukkan”.16 Senada dengan al Alusi, Syaikh Ali ash Shabuni dalam 
Shafwat al-Tafa>sir  menafsirkan “li al-‘alamin” dengan semua makhluk Allah 
SWT.17 
Selanjutnya, apa yang dinamakan rahmat itu?. Rahmat adalah sikap kasih 
sayang dan lemah lembut yang mendorong seseorang untuk berbuat ihsa>n (berbuat 
baik) kepada orang yang dikasihani.18 Imam Fahr al-Di>n al-Razi menjelaskan 
bahwa Nabi Muhammad SAW meraih titik kesempurnaan dalam akhlak yang baik, 
sehingga Allah memujinya berupa “sesungguhnya engkau memiliki akhlak yang 
agung”.19 
Dari pemaparan para mufasir di atas, dapat disimpulkan bahwa kasih 
sayang dan dan lemah lembut memunculkan tindakan kongkrit berupa ihsa>n 
(berbuat baik) dan husn al-khuluq (berakhlak mulia). Dan setelah dikaitkan dengan 
“lil ‘alamin”, maka “rahmah lil ‘alamin” secara nyata adalah berbuat ihsan dan 
husn al-khulu>q kepada siapa saja dan apa saja (manusia dan makhluk lain 
termasuknya tumbuh-tumbuhan). Bahkan Imam Ibnu Abbas menyatakan 
“seseorang belum mencapai derajat muhsinin sehingga ia berbuat baik kepada 
orang yang menyakitinya”. Ketika Rasulullah SAW berdakwah ke Thaif, beliau 
dilempari batu sampai berdarah. Kemudian malaikat Jibril dan malaikat penjaga 
gunung menawarkan akan mengangkat sebuah gunung untuk ditimpakan kepada 
mereka. Namun Rasulullah SAW justru menjawab: “Saya berharap semoga Allah 
memunculkan dari tulang rusuk mereka orang-orang yang beriman. Ya Allah 
tunjukkanlah kaumku sesungguhnya mereka tidak tahu”.20\ 
 Kesimpulan 
Dalam konteks resolusi konflik psikologi, maka nilai yang tercermin dari 
hakikat pondok pesantren terletak pada ruh dan nilai-nilai luhur dapat menjadi 
alternative bagi self resolution atas konfik kepribadian yang melanda orang 
tersebut. Dua nilai yang menjadi tawaran tersebut adalah perumusan niat sebagai 
titik pijak dalam bertindak dan paradigm “rahmah lil ‘a>lamin” yang mempunyai 
implikasi pada berbuat ihsan dan husnul khuluq kepada siapa saja dan apa saja, 
Sehingga diharapkan secara otomatis hatinya akan bersih dari penyakit maknawi 
seperti sombong, ‘ujub, riya’ dan yang lain. Dengan demikian, diharapkan ia 
menjadi orang yang tercerahkan yang dapat memutuskan segala sesutau dengan 
pertimbangan yang lebih jernih dan bertanggung jawab secara pribadi terhadap 
nilai-nilai yang dia anut. 
 
                                                          
16Al Alusi, Ruh al Ma’ani, Vol. 17 (Bairut: Dar al Fikr, tt.), 157. 
17 Syaikh Ali al-S}abu>ni, Shafwat al-Tafa>sir, Vol 2 (Bairit: Dar al Qur’an al Karim, 
1999), 694. 
18Al Raghib al Asbihani, Mu’jam Mufradat alfadz al Qur’an, 196 
19Fakhrud Din al Razi, Mafatih al Ghaib (Maktabah Syamilah), 3180. 
20Baca: M. Quraish Shihab (Jakarta: Lentera Hati, 2011), 434. Dan  
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